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PENDAHULUAN  

Rodoni & Ali (2010) menyatakan 

bahwa financial distress  merupakan 

kegagalan dari perusahaan akibat adanya 

keburukan dari pengelolaan bisnis 

(mismanagement). financial distress  

digunakan untuk menggambarkan adanya 

permasalahan dengan likuiditas yang tidak 

dapat teratasi tanpa harus melakukan 

perubahan skala operasi atau 

restrukturisasi perusahaan. Rini (2015) 

menyatakan bahwa kondisi financial 

distress menggambarkan kondisi dimana 

keuangan perusahaan berada dalam 

keadaan tidak sehat atau krisis. 

Perusahaan yang sedang 

mengalami financial distress  apabila 

tidak segera diatasi maka akan 

mengakibatkan terjadinya kebangkrutan 

seperti penutupan gerai dan pemutusan 

hubungan kerja pada perusahaan ritel di 

Indonesia. Hasil penjualan ritel 

Indonesia menunjukan indeks penjualan 

riil (IPR) pada bulan September 2023 

sebesar 2002 atau turun dari 1,9% MoM 

dari 204,1 pada bulan sebelumnya. 

Kinerja PT. Matahari Departnent Store 

Tbk (LPPF) mengalami penyusutan, hal 

ini tercemin dari penurunan laba LPPF 

yang merosot hingga dobel digit pada 

kuartal III-2023. Laba operasional 

Matahari departement Store tercatat 

meyusut  30,14% menjadi Rp 1,02 triliun 

dibandingkan periode sama 2022 yang 

sebesar Rp.1,47 triliun. Perubahan treb 

belanja konsumen juga menjadi faktor 

mengakibatkan melemahnya bisnis retail 

diIndonesia. (www.Kontan.co.id;2023) 

Menurut Kristanti (2019;3), faktor 

pertama yang memicu terjadinya kondisi 

financial distress adalah terjadinya 

penurunan laba atau laba yang negatif. 

Laba merupakan hasil dari aktivitas 

operasional perusahaan yang dijadikan 

dasar pembagian dividen kepada para 

investor. Laba juga mencerminkan 

efektivitas strategi perusahaan dalam 

mengendalikan aktivitas operasional 

perusahaan. Jika laba yang diperoleh 

perusahaan dari aktivitas operasinya 

menurun secara terus menerus atau 

bahkan mengalami kerugian, maka pihak 
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investor akan mendapat lebih sedikit 

dividen atau bahkan tidak mendapatkan 

dividen pada tahun tersebut. 

Faktor lain yang dapat memicu 

kondisi financial distress adalah 

penurunan arus kas, arus kas yang 

negatif atau kesulitan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek. Arus kas 

merupakan laporan yang mengandung 

Informasi mengenai penerimaan dan 

pengeluaran kas perusahaan. Informasi 

ini diperlukan kreditur untuk menilai 

kualitas kredit perusahaan, terutama arus 

kas operasi perusahaan.  

Arus kas operasi menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan hasil dan membiayai 

usahanya. Jika arus kas operasi 

perusahaan mengalami penurunan yang 

signifikan bahkan negatif, hal ini akan 

berdampak pada kegiatan operasional 

perusahaan seperti kesulitan membayar 

kewajiban jangka pendek kepada 

kreditur, membayar gaji karyawan dan 

sebagainya. Hal ini akan menyebabkan 

kreditur meragukan likuiditas 

perusahaan dan jika terjadi secara terus 

menerus akan menyebabkan kreditur 

sulit memercayakan kreditnya lagi. Pada 

penelitian oleh Hariyanto (2018), 

disimpulkan bahwa arus kas tidak 

berpengaruh terhadap financial distress. 

Subjek penelitian yang akan diuji 

dan diteliti pada penelitian ini yaitu 

laporan keuangan perusahaan ritel yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode tahun 2020-2022 yang 

digunakan untuk mengukur laba dan 

arus kas kemudian menganalisis 

pengaruhnya terhadap financial distress. 

Periode pengamatan dilakukan selama 

tiga tahun mulai dari tahun 2020-2022, 

dikarenakan diperiode tersebut terjadi 

naik turunnya kinerja keuangan pada 

perusahaan ritel. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat 

membantu investor, kreditor, dan pihak 

internal perusahaan untuk mengetahui 

kondisi keuangan perusahaan. 

Metode financial distress yang 

umum digunakan adalah metode Altman 

Z-score. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk mendapatkan bukti empiris 

mengenai pengaruh laba dan arus 

terhadap prediksi financial distress 

dengan menggunakan metode analisis 

yang berbeda yaitu metode Zmijewski. 

Penulis memilih metode Zmijewski 

dengan alasan metode tersebut dianggap 

lebih akurat daripada metode Altman Z-

score dalam memprediksi kondisi 

financial distress. 

Menurut Kristanti (2019;49) metode 

Zmijewski lebih akurat dalam 

memprediksi financial distress dengan 

tingkat keakuratan sebesar 95,29%. 

Penelitian Fitri Listyarini (2017) yang 

meneliti perbandingan model Altman, 

Springate, dan Zmijewski dalam 

memprediksi financial distress pada 

perusahaan manufaktur, membuktikan 

bahwa tingkat akurasi Altman sebesar 

75%, model Springate 89,29%, dan model 

Zmijewski sebesar      100 %.  

Penelitian Risvan Wijaya (2020) 

mengenai analisis perbandingan metode 

Altman Z-score, Zmijewski dan Springate 

dalam memprediksi kebangkrutan pada 

perusahaan food and beverage, 

membuktikan metode financial distress 

yang paling akurat adalah metode 

Zmijewski dengan tingkat akurasi 98%. 

Penelitian diatas menghasilkan 

kesimpulan bahwa metode Zmijewski 

lebih akurat daripada metode Altman Z-

score yang umum digunakan. 

Penelitian ini replikasi dari 

penelitian terdahulu Rahayu dkk., (2021), 

Pengaruh Laba dan Arus Kas terhadap 

Kondisi Financial distress (Studi kasus 

pada perushaan manufaktur  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia). 

Perbedaan penelitian  ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah pada 

perusahaan dan periode penelitian. Pada 

penelitian sebelumnya menggunakan 

perusahaan manufaktur dengan periode 

penelitian dari tahun 2017-2020.  Sedang 



JALAK : Jurnal Akuntansi Lancang Kuning 

Vol. 2. No.1, Januari 2024 : 38-49 
EISSN : 3047-5945 

 

40 

 

perusahaan yang digunakan peneliti 

dalam penelitian sekarang ini adalah 

perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dengan periode 2020-

2022. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori sinyal memberikan 

gambaran bahwa sinyal atau isyarat 

merupaka suatu tindakan yang diambil 

manajemen perusahaan yang memberi 

petunjuk bagi investor tentang 

bagaimana manajemen memandang 

prospek perusahaan. Teori ini 

mengungkapkan bahwa investor dapat 

membedakan antara perusahaan yang 

memiliki nilai tinggi dengan perusahaan 

yang memiliki nilai rendah. Apabila laba 

yang dilaporkan oleh perusahaan 

meningkat maka informasi tersebut 

dapat dikategorikan sebagai sinyal baik 

karena mengindikasikan kondisi 

perusahaan yang baik. Sebaliknya 

apabila laba yang dilaporkan menurun 

maka perusahaaa berada dalam kondisi 

tidak baik sehingga dianggap sebagai 

sinyal yang jelek (Brigham dan 

Houston;2016;184). 

Signaling Theory dijadikan sebagai 

dasar  dalam pengungkapan sukarela 

yang merupakan informasi yang 

disampaikan pihak internal perusahaan 

kepada pihak eksternal. Informasi-

informasi yang dikeluarkan perusahaan 

dapat berupa pengungkapan laporan 

keuangan dan laporan non keuangan 

tahunan. (Utomo ;2019;40). 

Sinyal perusahaan memberikan 

informasi mengenai kinerja perusahaan 

dalam aspek keuangan maupun non-

keuangan dan pencapaian kinerja yang 

telah diraih oleh manajemen dalam 

merealisasikan harapan dan keputusan 

para pemegang saham. Informasi yang 

diberikan oleh perusahaan umumnya 

merupakan catatan atau gambaran 

mengenai kondisi perusahaan pada masa 

lalu, saat ini, maupun keadaan di masa 

yang akan datang. Perusahaan dapat 

memberikan sinyal terkait modal dasar 

dan rasio-rasio keuangan. Pemberian 

informasi diharapkan dapat meyakinkan 

para pihak eksternal terkait laba yang 

disajikan oleh perusahaan. Terlebih bagi 

pihak eksternal yang kurang memahami 

laporan keuangan dapat memanfaatkan 

informasi-informasi manajemen dan 

rasio-rasio keuangan dalam mengukur 

prospek perusahaan.  

Hal tersebut dapat membuat pihak 

eksternal yakin bahwa laba yang disajikan 

itu benar adanya sesuai dengan kinerja 

perusahaan bukan merupakan hasil 

rekayasa laporan keuangan demi 

memberikan sinyal yang positif bagi 

pihak eksternal. Sinyal positif yang 

diberikan oleh perusahaan akan 

mempengaruhi keputusan para pemegang 

saham yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kepemilikan jumlah 

saham.  

Informasi mengenai financial 

distress suatu perusahaan, dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi para pemilik 

modal untuk lebih berhati-hati dan 

menilik untuk  menanamkan modalnya. 

Kondisi financial distress disinyalir 

sebagai suatu sinyal untuk para pemilik 

modal supaya para pemilik modal tidak 

salah menanamkan modalnya. Sebaliknya, 

suatu perusahaan apabila tidak mengalami 

financial distress maka akan menjadi 

sinyal yang baik bagi para pemilik modal 

untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. (Setyowati dan Sari 

;2019;128). 

Laba adalah kenaikan dalam ekuitas  

(aset bersih) entitas yang ditimbulkan 

oleh transaksi peripheral (transaksi diluar 

operasi utama atau operasi sentral 

perusahaan) atau transaksi insidentil 

(transaksi yang terjadinya jarang) dan dari 

seluruh transaksi lainnya serta peristiwa 

menurut keadaan-keadaan lainnya yang 

jarang mempengaruhi entitas, tidak 

termasuk yang berasal dari pendapatan 

atau investasi oleh pemilik 

(Hery;2017;15). 



JALAK : Jurnal Akuntansi Lancang Kuning 

Vol. 2. No.1, Januari 2024 : 38-49 
EISSN : 3047-5945 

 

41 
 

Laporan laba rugi adalah laporan 

keuangan yang menggambarkan hasil-

hasil usaha yang dicapai selama periode 

tertentu. Laba akuntansi didefinisikan 

sebagai  perbedaan antara pendapatan 

yang di realisasikan dari transaksi 

menjadi selama satu tahun periode 

dengan biaya yang berkaitan dengan 

pendapatan tersebut. 

Laba merupakan suatu ukuran 

berapa besar harta yang masuk 

(pendapatan dan keuntungan) melebihi 

harta yang keluar (beban dan kerugian). 

Laba dapat didefinisikan sebagai 

kenaikan atau peningkatan 

kesejahteraan. Pengukuran laba 

merupakan informasi penting yang 

menunjukkan prestasi perusahaan dan 

informasi yang berguna sebagai dasar 

pembagian laba, kebijakan investasi, dan 

pembagian hasil. Laba sering digunakan 

sebagai suatu dasar untuk pengenaan 

pajak, kebijakan deviden, pedoman 

investasi serta pengambilan keputusan 

dan unsur prediksi. 

Laba akuntansi diharapkan dapat 

digunakan sebagai: pengukur efisiensi, 

pengukur kinerja entitas dan manajemen, 

dasar penentuan pajak, sarana alokasi 

sumber ekonomik, penentuan tarif jasa 

publik, optimalisasi kontrak utang-

piutang, basis kompensasi, motivator, 

dan dasar pembagian dividen. Dalam 

penyajian laba, pos-pos operasi dalam 

arti luas (transaksi nonpemilik) pada 

umumnya dilaporkan melalui statement 

laba-rugi, sedangkan pos-pos yang 

merupakan transaksi modal dilaporkan 

melalui statement laba ditahan atau 

statement perubahan ekuitas.  

Laba merupakan selisih antara 

pendapatan dan biaya secara akrual. 

Dapat dikatakan juga bahwa laba 

merupakan alat pengukur kembalian atas 

investasi daripada hanya sekedar 

perubahan kas. Laba atau rugi termasuk 

beban pajak penghasilan atas laba atau 

rugi sebelum pajak. 

Laporan arus kas adalah salah satu 

dari laporan keuangan dasar. Laporan arus 

kas ini akan memberikan informasi 

mengenai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dari aktivitas operasi 

melakukan investasi, melunasi kewajiban 

dan membayar dividen. Laporan arus kas 

digunakan oleh manajemen untuk 

mengevaluasi kegiatan operasional yang 

telah berlangsung, dan merencanakan 

aktivitas investasi dan pembiayaan dimasa 

yang akan datang. Laporan arus kas juga 

digunakan  oleh kreditur dan investor 

dalam menilai tingkat likuidasi maupun 

potensi perusahaan dalam menghasilkan 

laba (Hery;2016;9). 

Arus kas dari aktifitas operasi pada 

umumnya disajikan terlebih dahulu, lalu 

diikuti dengan arus kas dari aktifitas dari 

investasi dan aktifitas pembiayaan. Total 

arus kas bersih dan aktifitas tersebut 

merupakan kenaikan atau penurunan 

bersih kas selama periode berjalan. Saldo 

kas pada awal periode ditambahkan 

dengan kenaikan atau penurunan bersih 

kas dan setelah saldo kas akhir periode 

dilaporkan. Saldo kas  pada akhir laporan 

arus kas sama dengan kas yang dilaporkan 

dalam neraca. 

Tujuan utama dari laporan arus yaitu 

untuk menyajikan informasi mengenai 

perubahan arus kas dan setara kas entitas 

dalam suatu periode yang dapat 

dikalisifikasikan berdasarkan aktivitas 

operasi, investasi, dan pendanaan. 

Sehingga dapat menilai perusahaan 

dengan metode-metode  yang digunakan 

dalam akuntansi agar perusahaan 

mengetahui seberapa jauh tingkat 

kekayaan untuk mengembalikan 

modal,hutang,dan sebainya. Sebagai 

manaejer akan sangat berguna untuk 

menilai perusahaan.  

( Martini 2014;45). 

Variabel arus kas dalam penelitian 

ini dilihat pada laporan arus kas suatu 

perusahaan dalam laporan keuangan 

tahunannya. Laporan arus kas tersebut 

banyak memberikan informasi tentang 
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kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba dan kondisi likuiditas 

perusahaan di masa yang akan datang. 

Laporan arus kas ini memberikan 

informasi yang relevan tentang 

penerimaan dan pengeluaran kas suatu 

perusahaan pada suatu periode tertentu 

dengan mengklasifikasikan transaksi 

pada kegiatan operasi, investasi dan 

pendanaan. 

Financial distress merupakan 

kondisi dimana keuangan perusahaan 

dalam keadaan tidak sehat atau krisis. 

Kondisi financial distress terjadi 

sebelum perusahaan mengalami 

kebangkrutan. Kebangkrutan dapat 

diartikan sebagai suatu keadaan atau 

situasi di mana perusahaan gagal atau 

tidak mampu lagi memenuhi kewajiban-

kewajiban debitur karena perusahaan 

mengalami kekurangan dan ketidak 

cukupan dana untuk menjalankan atau 

melanjutkan usahanya lagi. penelitian 

terdahulu berbeda-beda dalam 

mengartikan kesulitan keuangan, dimana 

perbedaan ini tergantung pada cara 

mengukurnya. 

Brigham dan Daves (2003) dalam 

Kristanti (2019;10), menyatakan bahwa 

"Kesulitan keuangan adalah situasi 

dimana perusahaan tidak mampu lagi 

membayar kewajiban pada jadwal 

pembayarannya. Situasi lainnya adalah 

ketika perusahaan terindikasi akan tidak 

bisa membayar kewajibannya yang 

tergambar dari proyeksi arus kas. 

Menurut Kristanti (2019;39-40), 

dalam setiap tahapan siklus tersebut, 

sebenarnya perusahaan dapat melakukan 

tindakan yang dapat memulihkan 

kondisi normal perusahaan. Jika 

perusahaan masuk ke tahap menuju 

kondisi financial distress, perusahaan 

dapat mengambil kebijakan seperti 

restrukturisasi untuk mencegah kondisi 

keuangan terus memburuk hingga 

mengalami kebangkrutan.Restrukturisasi 

merupakan permohonan keringanan atas 

pembayaran hutang dan atau bunga dari 

debitur kepada kreditur. Misalnya pada 

tahap default, perusahaan dapat 

melakukan tindakan yang menjamin 

bahwa perusahaan dapat bertahan 

setidaknya dalam jangka pendek dengan 

melakukan pemberhentian arus kas keluar 

(tindakan PHK menjadi pilihan yang 

umumnya dilakukan jika perusahaan 

sedang dalam kondisi ekonomi tidak 

sehat), dan melakukan restrukturisasi 

kredit. Jika perusahaan berhasil bertahan 

dalam jangka pendek, maka selanjutnya 

tujuan jangka  menengah harus dicapai 

dengan meningkatkan arus kas masuk dan 

meningkatkan kinerja operasional 

perusahaan. Namun, tidak ada jaminan 

perusahaan akan dapat menghindari 

financial distress karena terdapat faktor 

eksternal yang dapat menjadi penyebab 

terjadinya financial distress. 

Zmijewski merupakan model 

analisis diskriminan (MDA) dianggap 

menyimpang dan menghasilkan model 

conditional probability tanpa asumsi. 

Probit analisis ini dikenalkan oleh 

Zmijewski pada tahun 1984. Kristanti 

(2019;49) menjelaskan, teknik probit 

analisis menghasilkan probabilitas dari 

perusahaan yang diklasifikasikan dalam 

kelompok yang sesuai dengan 

karakteristik perusahaan. Model probit 

dapat menyajikan fungsi kumulatif 

distribusi normal, dengan model financial 

distress sebagai berikut: 

 
 

METODE PENELITIAN 

Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (2013;240) 

dokuemntasi merupakan pengumpulan 

data oleh Perusahaan ritel merupakan 

Zm-4,336-4,513 X1 +5,679 X2 - 0,004 X3 

Dimana: 

X1=  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

X2=  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

X3=  
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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penghubung antara produsen dan 

konsumen sebagai pengguna dimana 

ritel berada pada rantai akhir proses 

distribusi. Kebutuhan sehari-hari 

masyarakat sebagian besar dijual ditoko 

ritel seperti departemen store dan 

supermarket  (Utami 2021;28). 

Menurut Sugiyono (2013,80), 

populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 30 perusahaan ritel 

yang terdaftar di BEI.  

Objek yang diteliti peneliti ini 

adalah laba dan arus kas terhap financial 

distress. Teknik pengumpulan sampel 

yaitu perusahaan ritel yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2020-2022. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 30 

perusahaan ritel yang terdaftar di BEI. 

Penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling dalam pengambilan 

sampel dengan tujuan untuk 

mendapatkan sampel yang 

representative sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan. Menurut Sugiyono 

(2013;85), purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Hasil dari 

sampling perusahaan berjumlah 15 

perusahaan yang memenuhi kriteria. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik adalah uji yang 

dilakukan dengan maksud untuk 

mendapatkan kepastian dalam hal 

persamaan regresi yang nantinya 

dihasilkan bersifat efesien, tidak bias, dan 

linier. Apabila data yang yang akan diolah 

bersifat bias, maka uji yang akan 

dilakukan tidak memenuhi kriteria. 

Pengujian yang dilakukan yaitu uji 

normalitas, uji multikolineartas dan uji 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Normalitas 

Screening terhadap normalitas data 

merupakan langkah awal yang 

harusdilakukan untuk setiap analisis 

multivariate, khususnya jika tujuannya 

adalah inferensi. Jika terdapat normalitas, 

maka residual akan terdistribusi secara 

normal dan independen (Ghozali:2018;29). 

 

Gambar 1 Uji Normalitas 

 
Sumber :  Data Diolah SPSS For Windows 

Versi 29 ; 2024 

 

Uji normalitas dapat dilakukan 

melalui analisis statistik maupun analisis 

grafik agar mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. Analisis grafik dapat ditelaah 

melalui grafik normal probability plot. 

Dalam grafik normal probability plot, 

apabila penyebaran data mengikuti garis 

distribusi normal, maka dapat diketahui 

bahwa data berdistribusi normal. 

Dalam grafik normal probability plot, 

apabila penyebaran data mengikati garis 

distribusi normal, maka dapat diketahui 

bahwa data berdistribusi normal. Dapat 

dilihat pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar 2 Data Berdistribusi Normal 

 
Sumber : Data Diolah SPSS For Windows 

Versi 29 ; 2024 

 

Berdasarkan gambar titik 

penyebaran data mendekati garis diagonal 

normal atau mengikuti distribusi 

normalnya. Untuk dapat memastikan lebih 

akurat, maka perlu dilakukan analisis 

statistik. Dalam penelitian ini, analisis 

statistik uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov test, pada tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Analisis Statistik Uji 

Normalitas 

 
 

Berdasrkas tabel 5.4 Nilai 

signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov 

test yaitu 0,200 dimana nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05. Data dalam penelitian ini 

dapat dikatakan normal 

(Ghozali:2018;107). 

 

 

 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi anatar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen (Ghozali:2018;107). 

 

Tabel 2 Uji Multikolinieritas 

 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : data diolah SPSS for windows 

versi 29 ; 2024 

 

Berdasarkam gambar,terlihat bahwa 

titik-titik menyebar seacar acak serta 

tersebar dengan baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Tabel 3 Hasil Durbin-Watsce 

 
 

Dari tabel diatas terlihat bahwa 

Durbin-Watson memenuhi kriteria DW < 

dL, maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang digunakan mengalami tidak 

terjadi autokorelasi. 

 

Uji Hipotesis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 4 Hasil Uji T 

 
Sumber :  Data Diolah SPSS For 

Windows Versi 29 ; 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis data 

dengan menggunakan SPSS 29, maka 

diperoleh hasil persamaan analisis regresi 

liner berganda adalah Y=  62,415 + 0,185 

X1 – 0,500 X2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI T 

 

Tabel 5 Hasil Uji T 

 
Sumber : Data Diolah SPSS For Windows 

Versi 29 ; 2024 

 

1. Pengujian pada hipotesis dilakukan 

dengan mengetahui hubungan 

signifikansi koefisien regresi dari 

variabel laba terhadap financial distress. 

Untuk variabel X1 (laba) diperoleh nilai 

signifikansi 0,550  > 0,05. Dan nilai t 

hitung 0,603 < 2,01808  . Dapat 

disimpulkan H1 ditolak yang berarti 

variabel laba tidak berpengaruh 

terhadap financial distress. 

2. Pengujian pada hipotesis dilakukan 

dengan mengetahui hubungan 

signifikansi koefisien regresi dari 

variabel arus kas  terhadap financial 

distress. Untuk variabel X2 (arus kas) 

nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Dan nilai 

t hitung 3,061 > 2,01808  . Dapat 

disimpulkan H2 diterima yang berarti 

variabel arus kas  berpengaruh terhadap 

financial distress. 
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Uji F Simultan 

 

Tabel 6 Uji F Simultan 

 
Sumber :  Data Diolah SPSS For 

Windows Versi 29 ; 2024 

 

Berdasarkan tabel , diketahui nilai 

signifikansi 0,014 < 0,05 dan nilai Fhitung  

sebesar     4,722 > Ftabel yang bernilai 

3,22 Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H3 diterima yang berarti variabel laba dan 

arus kas secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress. 

 

Koefisiensi Determinasi 

 

Tabel 7 Koefisiensi Determinasi 

 
Sumber : Data Diolah SPSS For Windows 

Versi 29 ; 2024 

 

Diketahui nilai R Square 0,184 atau 

18,4%, yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang simultan antara variabel 

X1 dan X2 terhadap variabel Y sebesar 

18,4% dan sisanya  81,6 % dipengaruhi 

variabel lain. 

 

 

Pengaruh laba terhadap  financial 

distress Hasil dari penelitian diperoleh 

kesimpulan laba tidak berpengaruh terhadap 

financial distress. Hasil dari penelitian ini 

sejalan dengan dengan penelitian Hariyanto 

(2018), yang membuktikan laba tidak 

berpengaruh terhadap financial distress. 

Namun tidak sejalan dengan penelitian 

Juliani dan Muslihat (2021), Rahayu,dkk 

(2021) dan Natariasari dan Indarto (2014) 

yang membuktikan laba berpengaruh 

terhadap financial distress. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan 

uraian tersebut, dapat  dikatakan bahwa  

perusahaan yang tidak mengalami laba, 

tidak dapat dipastikan bahwa perusahaan 

mengalami kondisi keuangan yang buruk 

atau financial distress.  Sedangkan, jika  

perusahaan mengalami laba , hal tersebut 

juga belum tentu  menggambarkan bahwa 

perusahaan yang mengalami masalah 

keuangan atau financial distress.  

Kemungkinan besar perusahaan yang 

mengalami financial distress disebabkan 

oleh faktor  internal perusahaan sendiri. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil 

peneletian ini diperoleh bahwa laba bukan 

satu-satunya tolak ukur untuk mengetahui 

perusahaan  yang mengalami masalah 

keuangan atau financial distress. 

Pengaruh arus kas terhadap  financial 

distress. Hasil dari penelitian diperoleh 

kesimpulan arus kas berpengaruh terhadap 

financial distress. Hasil dari penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Juliani dan 

Muslihat (2021), Natariasari dan Indarto 

(2014) yang membuktikan arus kas 

berpengaruh terhadap financial distress 

Namun tidak sejalan dengan penelitian 

Rahayu,dkk (2021), Hariyanto (2018), yang 

membuktikan arus kas tidak berpengaruh 

terhadap financial distress. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

perusahaan mampu menghasilkan kas yang 

mencukupi secara internal dari operasi 

untuk  membayar kewajibannya tanpa harus 

meminjam dari luar, ini dikategorikan 
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sebagai  sinyal postif. Sebaliknya, jika 

jumlah kas bersih yang dihasilkan oleh 

aktivitas operasi rendah atau rugi, berarti 

perusahaan tidak mampu menghasilkan 

kas yang memadai secara internal dari 

operasinya, ini dikategorikan sebagai 

sinyal negatif. Jika hal ini berlangsung 

secara terus- menerus, maka kreditur tidak 

akan lagi mempercayakan kreditnya 

kepada perusahaan karena perusahaan 

dianggap mengalami masalah keuangan 

atau financial distress. 

Pengaruh laba dan arus kas secara 

simultan terhadap  financial distress. 

Secara simultan atau bersama-sama laba 

dan arus kas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap financial distress. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Laporan 

arus kas merupakan campuran dari 

laporan laba rugi dan neraca. Laporan laba 

rugi dan arus kas adalah laporan keuangan 

yang saling berkesinambungan karena 

laporan arus kas dapat mencerminkan laba 

bersih perusahaan. Penilaian prestasi 

perusahaan tidak hanya memperhatikan 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba tetapi juga kemampuan perusahaan 

menghasilkan arus kas yang positif.  

Jika perusahaan profitable tetapi 

arus kas mengalami defisit maka hal 

tersebut merupakan salah satu indikasi 

perusahaan mengalami masalah keuangan. 

financial distress dapat terjadi pada 

perusahaan yang memiliki arus kas positif 

namun laba yang diperoleh negatif 

sehingga investor tidak lagi 

mempercayakan investasinya pada 

perusahaan karena adanya laba negatif 

menjadikan tidak adanya pembagian 

deviden. Semakin tinggi arus kas maka 

laba bersih juga semakin tinggi sehingga 

jauh dari kemungkinan terjadi financial 

distress. Hasil dari penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Juliani dan Muslihat 

(2021), yang membuktikan laba dan arus 

kas berpengaruh terhadap financial 

distress. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh laba 

dan arus kas terhadap financial distress 

pada perusahaan ritel yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. 

Melalui hasil penelitian data dengan 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda maka kesimpulan yang dapat 

ditarik adalah: 

Secara simultan atau bersama-sama 

laba dan arus kas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap financial distress Hal 

ini dapat dilihat melalui angka signifikan 

untuk uji f 0,014 < 0,05 dan nilai Fhitung 

sebesar 4,722 > Ftabel yang bernilai 3,22. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima yang berarti variabel laba dan 

arus kas secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress. 

laba tidak berpengaruh terhadap 

financial distress. Hal ini dapat dilihat 

melalui angka signifikan 0,550  > 0,05. 

Dan nilai t hitung 0,603 < 2,01808. 

arus kas berpengaruh terhadap 

financial distress. Hal ini dapat dilihat 

melalui angka signifikan 0,004 < 0,05. 

Dan nilai t hitung 3,061 > 2,01808. 

 

Saran 

Bagi Manajemen perusahaan 

Manajemen perusahaan hendaknya 

memasukkan penilaian financial distress 

kedalam evalusai perusahaan sehingga 

perusahaan mendapatkan sinyal adanya 

permasalahan keuangan sehingga dapat 

bersiap mengatur strategi dalam 

menghadapi krisis pada perusahaan.  

investor 

Para investor dan kreditor hendaknya 

mengerti bahwa penurunan laba dan arus 

kas negatif dapat digunakan untuk menilai 

kondisi keuangan perusahaan. 

Bagi penelitian selanjutnya 

Dalam penelitian ini hanya 

menggunakan Zmijewski sebagai model 

pengukuran financial distress. Untuk 
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penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

model prediksi financial distress lainnya 

seperti Ohlson, Springate, Grover G-score 

, Altman, Taffler, dan Fulmer. 

Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan menambah variabel-variabel 

lain,sebaiknya variabel diluar rasio 

keuangan yang diduga mempengaruhi 

financial distress perusahaan, seperti 

faktor eksternal, kondisi mikro dan makro 

ekonomi, atau faktor internal seperti 

corporate social responsibility. 
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